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ABSTRAK 

 

Anggun Rositawati A: Pengaruh Inventory Turnover dan Fixed Asset Turnover 

Terhadap Net Profit Margin Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) (Studi di 

PT.Chaeron Pokphand Indonesia Tbk. Periode 2010-

2020) 

 

Rasio perputaran persediaan merupakan bagian dari rasio keuangan penting 

yang biasa menjadi acuan memeriksa kesehatan keuangan perusahaan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa lama waktu yang diperlukan perusahaan untuk 

menjual persediaannya. Semakin cepat perusahaan menjual persedian maka 

mempengaruhi pula laba yang dihasilkan. Inventory Turnover dan Fixed Assets 

Turnover yang besar mencerminkan bahwa Net Profit Margine yang dimiliki besar 

pula. Masalah akan muncul jika Inventory Turnover dan Fixed Assets Turnover 

yang diperoleh tinggi akan tetapi Net Profit Margine yang dihasilkan rendah 

ataupun sebaliknya, seperti yang terjadi di PT. Chaeron Pokphand Indonesia Tbk 

Periode 2010-2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inventory Turnover 

secara parsial terhadap Net Profit Margin PT. Chaeron Pokphand Indonesia Tbk, 

pengaruh Fixed Assets Turnover terhadap Net Profit Margin PT. Chaeron Pokphand 

Indonesia Tbk, dan pengaruh Inventory Turnover dan Fixed Assets Turnover secara 

simultan terhadap Net Profit Margin PT. Chaeron Pokphand Indonesia Tbk. 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk kepada 

beberapa pendapat para ahli keuangan dan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat Invenotry Turnover (ITO) dan Fixed 

Assets Turnover (FATO), maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Net 

Profit Margin (NPM). 

 Metode penelitian ini memakai metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang dipakai adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan 

PT. Chaeron Pokphand Indonesia Tbk Periode 2010-2020 yang berasal dari 

halaman Website resmi. 

Melalui penelitian ini didapat kesimpulan bahwa : 1). Pengaruh Inventory 

Turnover (ITO) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Net Profit 

Margin (NPM) dengan nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,000%. 2). Pengaruh 

Fixed Asset Turnover (FATO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin (NPM) dengan nilai koefisiensi determinasi sebesar 37,6%. 3) 

Pengaruh Inventory Turnover (ITO) dan Fixed Asset Turnover (FATO) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan nilai 

koefisiensi determinasi sebesar 64,8%   

 

Kata kunci: Inventory Turnover, Fixed Assets Turnover, Net Profit 

Margin. 
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